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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

pembangunan sumber daya manusia untuk mewujudkan tanah air Indonesia. 

Berbagai transisi yang ada telah menimbulkan perubahan, termasuk bidang 

kesehatan. Naik turunnya angka kematian, pola penyakit dan penyebab kematian 

telah berubah. Salah satunya adalah penyakit saluran pernapan yaitu bronkitis. 

Bronkitis adalah suatu peradangan pada cabang tenggorok (bronkus) (saluran 

udara di dalam paru-paru). Penyakit ini biasanya bersifat ringan dan pada 

akhirnya akan sembuh sempurna. Tetapi pada penderita yang memiliki penyakit 

menahun (misalnya penyakit jantung atau penyakit paru-paru) dan pada usia 

lanjut, bronkitis bisa bersifat serius. Negara berkembang khususnya seperti 

Indonesia kasus infeksi saluran pernafasan masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang penting.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di RS Khsus Paru kota 

Palembang tentang bronkitis, maka penulis tertarik untuk mengangkat kasus 

tersebut. Berdasarkan perolehan data yang tertera pada diagram dibawah, 

diketahui bahwa terdapat 10 penyakit yang paling tinggi diderita oleh pasien 

Rawat Jalan di RS. Khusus Paru sepanjang kurun waktu 2016. Penyakit Bronkitis 

memiliki pasien terbanyak setelah TBC, yaitu memiliki penderita sebanyak 2214 

pasien pada tahun 2016. Sejumlah 21 % jumlah penderita bronkitis yang tertera 

mengidap penyakit bronkitis. Pada tahun 2017, sejauh ini pasien untuk pasien 

pengidap bronkitis dibulan Januari memiliki sebanyak 102 pasien, dibulan 

februari memiliki pasien sejumlah 72 orang. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bronkus
https://id.wikipedia.org/wiki/Paru-paru
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Gambar 1.1 Persentase 10 Penyakit Tertinggi Poli Rawat Jalan 

(Sumber : Unit Poliklinik Rawat Jalan RSKP Tahun 2016) 

Penelitian tentang hubungan di antara fenomena-fenomena real merupakan 

dasar dari tujuan sains dan memainkan peranan penting dalam pengambilan 

keputusan di dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman 

banyak perubahan teknologi dan informasi yang mengalami kemajuan yang pesat.  

Jaringan Syaraf Tiruan merupakan salah satu alternatif pemecahan 

masalah dan banyak diminati oleh para peneliti pada saat ini. Hal ini adalah 

karena keluwesan yang dimiliki oleh JST, baik dalam perancangan maupun 

penggunaannya. JST merupakan salah satu sistem pemrosesan yang dirancang dan 

dilatih untuk memiliki kemampuan seperti yang dimiliki oleh manusia dalam 

menyelesaikan persoalan yang rumit dengan melakukan proses belajar melalui 

perubahan bobot. 
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Penelitian-penelitian tentang aplikasi penggunaan JST telah banyak dikaji 

dalam berbagai ilmu pengetahuan seperti bidang militer, ekonomi dan bisnis, 

pendidikan, agronomi dan pertanian, teknik dan rekayasa, serta bidang 

kedokteran. Maka dari itu berdasarkan permasalahan yang ada dan dengan 

perkembangan teknologi jaringan syaraf, muncul gagasan untuk membuat suatu 

sistem yang dapat mendeteksi penyakit bronkitis yang dapat bekerja dengan 

efektif.  

Dalam penelitian kali ini akan sangat membantu jika dapat mendeteksi dini 

pasien bronkitis agar dapat dilakukan penanganan sedini mungkin. Oleh karena 

itu, pada skripsi kali ini menggunakan JST (Jaringan Syaraf Tiruan) untuk 

mendeteksi penyakit Bronkitis. Dalam mendiagnosis pasien suspek atau tidaknya 

pasien tersebut digunakan sejumlah data, berdasarkan gejala-gejala yang terdapat 

pada pasien. Pelatihan jaringan dapat dipresentasikan dengan input yang terdiri 

atas serangkaian gejala yang dialami oleh penderita. Setelah itu, jaringan syaraf 

akan melatih input gejala tersebut, sehingga ditemukan suatu akibat dari gejala 

tersebut yaitu suspek atau tidaknya pasien mengidap Bronkitis. 

 

Adapun Beberapa Literatur yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Literatur Sebagai Sumber Penelitian 

 

No. Nama Peneliti Judul Objek Yang Diteliti 

1. Boedi Soesilo, 

Universitas 

Trunojoyo 

Pemanfaatan Jaringan 

Syaraf Tiruan untuk 

Mendeteksi Gangguan 

Paru-paru 

Menggunakan Metode 

Backpropagation. 

Membuat sistem 

menggunakan GUI matlab 

dengan input dari 

anamnesa pasien Bronkitis 
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2. Bambang Yuwono, 

Heru Cahya 

Rustamaji, Usamah 

Dani, UPN Veteran 

Yogyakarta. 

Diagnosa Gangguan 

Saluran Pernapasan 

Menggunakan Jaringan 

Syaraf Tiruan 

Backpropagation. 

Menggunakan Visual 

Basic dan data Base 

MySQL. 

3. Dahriani Hakim 

Tanjung, STMIK 

Potensi  Utama 

Medan 

Jaringan Syaraf Tiruan 

dengan 

Backpropagation untuk 

Memprediksi Penyakit 

Asma 

Menggunakan JST 

Backpropgation dimana 

sebanyak 18 ciri Asma 

sebagai inputan dan 4 

output dari asma ringan-

berat. 

4. Novi Indah 

Pradasari, F. Trias 

Pontia W., Dedi 

Triyanto, 

Universitas 

Tanjung Pura 

Aplikasi Jaringan 

Syaraf Tiruan Untuk 

Memprediksi Penyakit 

Saluran Pernapasan 

Dengan Metode 

Backpropagation. 

Mendeteksi penyakit 

ISPA, Asma, Bronkitis, 

TBC, Sinusitis, 

Pnoumonia, dan 

Tuberkulosis. Dengan 12 

buah masukan dan 3 

keluaran. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 

A. Menentukan arsitektur dari Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dalam 

mendeteksi penyakit Bronkitis. 

B. Merancang suatu sistem yang dapat mendeteksi penyakit Bronkitis secara 

dini agar pasien mendapatkan pengobatan sedini mungkin menggunakan 

jaringan syaraf tiruan backpropagation. 



I-5 

   
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 

Bab I Pendahuluan 

Teknik Elektro Universitas Sriwijaya 

C. Mengetahaui tingkat akurasi sistem dalam mendeteksi penyakit Bronkitis. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah : 

 

A. Dapat menentukan dan mengetahui arsitektur dari Jaringan Syaraf Tiruan 

(JST) yang paling optimal untuk mendeteksi penyakit bronkitis. 

B. Dapat membuat suatu sistem untuk mendeteksi Bronkitis secara dini 

dengan Jaringan Syaraf Tiruan backpropagation. 

C. Dari gejala-gejala yang ada untuk Bronkitis dapat mengetahui tingkat 

akurasi sitem dalam mendeteksi penyakit tersebut. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan pada uraian diatas, maka 

rumusan masalah yang timbul antara lain : 

A. Bagaimana membuat suatu sistem yang dapat mendeteksi penyakit 

Bronkitis secara dini menggunakan model jaringan syaraf tiruan 

backpropagation? 

B. Bagaimana tingkat akurasi sistem dalam mendeteksi suspek atau tidaknya  

pasien mengidap penyakit Bronkitis berdasarkan data-data yang ada. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 

Agar dalam pembahasan skripsi ini tidak terlalu meluas, maka penulis 

mencantumkan pembatasan masalah sebagai berikut. 

 



I-6 

   
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 

Bab I Pendahuluan 

Teknik Elektro Universitas Sriwijaya 

A. Membuat suatu sistem untuk mendeteksi dini penyakit Bronkitis 

berdasarkan gejala-gejala umum dan rekam medis yang ada dengan 

bantuan software Matlab R2013a.  

B. Mengetahui pengaruh perubahan variasi jumlah neuron hidden layer dan 

learning rate dalam sistem terhadap tingkat akurasi pendeteksian.  

C. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya diambil dari Rumah Sakit 

Khusus Paru Kota Palembang. 

 

1.6 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi pendukung 

dalam penulisan Tugas Akhir ini adapun langkah-langkah yang diambil adalah : 

1. Studi Pustaka 

Metode ini berupa pengumpulan data-data yang berhubungan dengan 

permasalahan, baik itu berasal dari buku-buku, jurnal – jurnal, catatan 

kuliah dan lain-lain sebagai referensi. 

 

2. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan cara tinjauan langsung seperti melakukan 

penelitian, pengamatan dan pengambilan data yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini. Metode ini dilakukan dengan pengamatan 

dan pengambilan data yang dilakukan di RS Khusus Paru Palembang. 

 

3. Wawancara 

Yaitu konsultasi dengan pembimbing dalam pembuatan dan penulisan 

tugas akhir ini. 
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4. Analisa dan Evaluasi 

Metode ini meliputi pengolahan data yang telah didapat dari hasil 

penelitian dengan melakukan perhitungan matematis dan menganalisa 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

 

I.7. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dalam tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa 

bagian yaitu sebagai berikut : 

 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Menguraikan latar belakang, tujuan dan manfaat, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, metodologi penulisan dan 

sistematika penulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang dasar jaringan distribusi, teori atau 

penjelasan mengenai Jaringan Syaraf Tiruan, Backpropagation, 

Bronkitis, Confussion Matrix, MSE dan Matlab. Cara perhitungan 

data dan validasi data. 

BAB III  : METODELOGI PENELITIAN 

  Berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan 

data, pengumpulan data, diagram alir. 
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BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang analisa data hasil pengukuran dan 

pembahasan. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dirangkum dari 

keseluruhan pembahasan pada tugas akhir ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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